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Abstract. Abstract This study aims to analyze the performance of Point-to-Point (PTP) networks using SXTSQ5ND antennas
as receivers and LHG5ND as transmitters in various air distance scenarios, namely 2 km, 5 km, and 7 km. The
research method used is an experimental method with a quantitative approach, where testing is carried out to measure
network performance parameters, such as throughput, latency, packet loss, RSSI, SNR, and jitter. Testing is carried
out in ideal environmental conditions with Line of Sight (LOS) without obstacles and using the NV2 (Nstream Version
2) protocol. The results of the study show that distance has a significant effect on network performance, where
throughput decreases with increasing distance, while latency, packet loss, and jitter tend to increase. The SXTSQ5ND
and LHG5ND antennas show good performance for short to medium range wireless networks, but their efficiency for
long distances needs to be further considered. The findings of this study provide recommendations that the use of
SXTSQS5ND and LHG5ND antennas can be optimized by considering factors such as installation height, weather
conditions, and network load. For further research, it is recommended to conduct testing in various more complex
environmental conditions, such as physical obstacles and weather changes, and compare its performance with
antennas from other brands.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa jaringan Point-to-Point (PTP) menggunakan antena
SXTSQ5ND sebagai penerima dan LHG5ND sebagai pemancar dalam berbagai skenario jarak udara, yaitu 2 km, 5
km, dan 7 km. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, di mana
pengujian dilakukan untuk mengukur parameter performa jaringan, seperti throughput, latency, packet loss, RSSI,
SNR, dan jitter. Pengujian dilakukan dalam kondisi lingkungan ideal dengan Line of Sight (LOS) tanpa hambatan
dan menggunakan protokol NV2 (Nstream Version 2).Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak berpengaruh
signifikan terhadap performa jaringan, di mana throughput mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak,
sementara latency, packet loss, dan jitter cenderung meningkat. Antena SXTSQ5ND dan LHG5ND menunjukkan
kinerja yang baik untuk jaringan nirkabel jarak dekat hingga menengah, namun efisiensinya untuk jarak jauh perlu
dipertimbangkan lebih lanjut.Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa penggunaan antena
SXTSQ5ND dan LHG5ND dapat dioptimalkan dengan memperhatikan faktor ketinggian pemasangan, kondisi cuaca,
serta beban jaringan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan pengujian dalam berbagai kondisi
lingkungan yang lebih kompleks, seperti adanya hambatan fisik dan perubahan cuaca, serta membandingkan
performanya dengan antena dari merek lain.

Kata Kunci - Poin to Point,Jitter Jaringan Nirkabel, Througput,Packetloss,Latency, RSSI,SNR

|. PENDAHULUAN

Kebutuhan  internet di era sekarang bisa  dikatakan  menjadi  kebutuhan  pokok.
Dengan terhubung internet semua informasi yang kita butuhkan menjadi lebih mudah didapat. Tuntuan itulah yang
memacu Kita untuk tetap mendapatkan akses yang cepat,singkat dan akurat[1].

Ada berbagai sarana infrastruktur yang umumnya dipakai untuk menghubungan internet seperti kabel
UTP,kabel Fiber Optic dan Antena Wireless[2]. Tentu infrastruktur tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan,Seperti kabel UTP yang memiliki jarak jangkauan terbatas harga material yang murah,kabel Fiber Optic
dengan harga material dan perawatan mahal tetapi jarak jangkuan dan kecepatan transfer data yang
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tinggi[3],sedangkan Antena Wireless rentan terhadap cuaca khususnya saat petir tetapi memiliki kelebihan efesiensi
penemapatan dimana saja,seperti diatas gunung,ditengah lautan dan di plosok hutan[4].

Wireless Antena memiliki berbagai model,tipe dan merek tergantung kebutuhan dalam membangun
jaringan,tapi umumnya yang dipakai ada tiga merek yakni Mikrotik,Ubiquiti dan Cambium.Dalam penilitian
sebelumnya PTP menggunakan RB411AH oleh Rozali Toyib[5] sedangkan penilitian ini menggunakan Antena
bertipe SXTSQ 5ND sebagai penerima dan LHG5ND sebagai pemancar yang di uji dalam jarak tertentu.Penilitian
pada kualitas jaringan internet menggunakan antena pada umumnya berpatokan pada terhadap throughput, latency,
packet loss, RSSI, SNR, dan jitter[6] untuk menilai dan menentukan rekomendasi terbaik untuk perangkat yang di
pakai sesuai kebutuhan. Untuk analisis pengujian data throughput, banyak penelitian yang menggunakan Software
Wireshark[7].

Il. METODE

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dengan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisis performa koneksi Point-to-Point (PTP) menggunakan antena MikroTik SXTSQ5ND dan LHG5ND.
Eksperimen ini dilakukan dengan berbagai skenario jarak untuk mengevaluasi parameter jaringan seperti
throughput, latency, packet loss, RSSI, SNR, dan jitter.

B. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

1. PERANGKAT DAN KONFIGURASI
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Gambar 1.Topologi Jaringan Antena

Gambar 1 mendeskripsikan Topologi antena Point to Point(PTP) yang digunakan antenna SXTSQ5ND
sebagai penerima dan LHG5ND sebagai pemancar.Untuk Penelitian ini menggunakan konfigurasi sebagai berikut:
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a) Antena: SXTSQ5ND (penerima) dengan konfirgurasi:
finterface bridge
add name=|lridge1|
linterface wireless
set [ find default-name=wlan1 ] antenna-gain=16 band=5ghz-a/n channel
width=\20/40mhz-Ce
disabled=nofrequency=5500frequencymode=superchannel mode=\
station-bridge radio-name="CLIENT UJI” scan-list=5500 ssid="AP UJI" \
wds-default-bridge=bridge1 wds-mode=dynamic wireless-protocol=nv2
finterface wireless nstreme
set wlan1 enable-nstreme=yes
finterface wireless security-profiles
set [ find default=yes ] supplicant-identity=MikroTik
finterface bridge port
add bridge=bridge1 interface=ether1
add bridge=bridge1 interface=wlan1
fip address
add address=192.168.1.2/24 interface=wlan1 network=192.168.1.0
Isystem identity
set name="CLIENT UJI™
b) Antena LHG5ND(pemancar) dengan konfigurasi:
finterface bridge

add name=bridge1

linterface wireless

set [ find default-name=wlan1 ] band=5ghz-a/n channel-width=20/40mhz-Ce \
country=no_country set disabled=no frequency-mode=superchannel mode=\
bridge radio-name="AP UJI" scan-list=4900-6000 ssid="AP UJI"\
wds-default-bridge=bridge1 wds-mode=dynamic wireless-protocol=nv2
linterface wireless nstreme

set wlan1 enable-nstreme=yes

finterface wireless security-profiles

set [ find default=yes ] supplicant-identity=MikroTik

linterface bridge port

add bridge=bridge1 interface=ether1

add bridge=bridge1 interface=wlan1

fip neighbor discovery-settings

set discover-interface-list=!dynamic

fip address

add address=192.168.1.1/24 interface=bridge1 network=192.168.1.0
Isystem identity

set name="AP UJI"
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c) Protokol :Melakukan konfigurasi perangkat dengan protokol NV2 (Nstream Version2).

2. Jarak Pada Berbagai Pengujian
a) Jarak Pengujian : 2 KM Tower GDAP<>Tower Suyar,5 KM Tower GDAP<>Monopol Kos ARKO,7 KM
Tower GDAP<>Monopol Farid.
b) Kondisi : LOS(Line Of Sight) yang ideal.
¢) Ketinggian : Menyesuaikan ketinggian antena antara 10-20 meter sesuai kebutuhan di lapangan.

3. PARAMETER PENGUJIAN

a)
b)

c)
d)

€)

f)
9)

h)

Uji Beban Data : Idle,Moderate,Heavy

Throughphut: Kecepatan transfer data dalam bps. Cara menentukan hasil Throughput adalah dengan
menjumlahkan total paket diterima yang sukses yang diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu
dibagi durasi interval waktu tersebut[8]

Latency: Waktu tempuh data antara dua titik

Packet Loss: Persentase paket data yang hilang

RSSI: Kualitas sinyal yang diterima.Hal ini bertujuan untuk memastikan seberapa akurat pengukuran dan
perhitungan yang dilakukan dengan Wireless[9].Dengan rentang -10dBm hingga sekitar -100dBm, satuan
kekuatan sinyal nirkabel direpresentasikan dengan satuan dBm. RSSI digunakan sebagai indeks yang
menampilkan kekuatan sinyal yang diterima oleh penerima dari titik akses. Kualitas sinyal meningkat seiring
dengan dekatnya dengan angka positif.

SNR: adalah kekuatan signal yang membandingkan tingkat noise suatu system.SNR diukur berdasarkan
kualitas signal rasio dan noise dalam satuan desibel (dB).

Jitter: Variasi delay antar-paket.Hal ini disebabkan berbagai faktor baik dalam Panjang antrian,waktu
pengelolaan data,dan juga waktu penghimpunan paket paket diakhir perjalanan jitter[10].

Frequency Usage pada perangkat berfungsi untuk melakukan pemindaian intensif terhadap penggunaan
frekuensi di sekitar perangkat. Fitur ini memberikan data mengenai tingkat kepadatan setiap frekuensi,
sehingga memudahkan identifikasi saluran yang lebih sedikit digunakan. Dengan demikian, pengguna dapat
memilih frekuensi dengan interferensi minimal, yang berkontribusi pada peningkatan stabilitas dan kualitas
koneksi jaringan.

4, Analisis Data

a)

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola

perubahan performa jaringan berdasarkan parameter yang diukur.

b)

Menggunakan Software Wireshark sebagai alat untuk analisis lalu lintas jaringan.

5. Hasil Dan Rekomendasi

a) Menganalisis hubungan antara jarak dan beban terhadap performa jaringan.
b)  Memberikan rekomendasi terkait efektivitas antena untuk berbagai kebutuhan jaringan nirkabel.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil Pengujian menunjukan bahwa peningkatan jarak dan beban data berpengaruh negatife terhadap throughput
dan kualitas sinyal.Berikut data hasil pengujian ini :
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Gambar 2.RSSI&SNR 2 KM,5 KM,7 KM
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Pada jarak 2 km, nilai Received Signal Strength Indicator (RSSI) yang diperoleh adalah -52 dBm, dengan
Signal-to-Noise Ratio (SNR) sebesar 60 dB. Pada jarak 5 km, nilai RSSI mengalami penurunan menjadi -62 dBm,
sedangkan SNR menurun menjadi 50 dB. Selanjutnya, pada jarak 7 km, RSSI kembali mengalami penurunan hingga
-66 dBm, dengan SNR sebesar 41 dB.Penurunan nilai RSSI dan SNR seiring bertambahnya jarak menunjukkan
bahwa jarak dan frekuensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas sinyal dalam jaringan nirkabel[11].
Semakin jauh jarak antara pemancar dan penerima, maka kekuatan sinyal yang diterima (RSSI) akan semakin lemah
akibat interferensi yang terjadi selama penyebaran sinyal. Selain itu, rasio sinyal terhadap noise (SNR) juga
mengalami penurunan karena semakin besarnya gangguan dan interferensi yang dapat terjadi pada frekuensi
tertentu[12]. Hal ini menegaskan bahwa dalam perancangan jaringan nirkabel, optimalisasi jarak dan pemilihan
frekuensi yang tepat sangat penting untuk menjaga kualitas koneksi.
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Gambar 3.Hasil Uji Data Wireshark 2 KM Beban IDLE,MODERATE,HEAVY
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Gambar 4.Hasil Uji Data Wireshark 5 KM Beban IDLE,MODERATE,HEAVY
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Gambar 5.Hasil Uji Data Wireshark 7 KM Beban IDLE,MODERATE,HEAVY
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B. Pembahasan
Data hasil pengujian diolah menggunakan analisis statiskis deskriptif untuk menggambarkan performa
antena penerima berdasarkan parameter yang diukur.

Throughput (bps)

g 2365 265 iB7 o3
5 KM

* IDLE * MODERATE = HEAVY

Gambar 6.Statistik Throughput
Throughput menurun seiring bertambahnya jarak. Pada 2 km, throughput masih tinggi, tetapi pada 5 km

mulai berkurang, dan di 7 km mengalami penurunan signifikan akibat melemahnya sinyal[13].

Packet Loss(%)

95,90%

2%18008%,30% 5,

~ IDLE > MODERATE = HEAVY

Gambar 7.Statistik Packet Loss
Semakin jauh jarak, semakin tinggi packet loss. Pada 2 km keadaan Moderate lebih besar Packet Loss nya

dari pada Heavy dikarena saat pengujian Download dan streaming beberap website tidak kompitable dalam
penggunaannya tetapi masih dalam kondisi Nilai baik[14],sedangkan di jarak 5 km, dan di 7 km ada nya peningkatan
Packet Loss yang mengakibatkan terjadinya kehilangan data yang signifikan, menunjukkan degradasi koneksi.
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Gambar 8.Statistik Latency
Latency meningkat seiring bertambahnya jarak. Pada 2 km masih rendah, namun meningkat di 5 km, dan
semakin tinggi di 7 km, yang dapat menyebabkan keterlambatan komunikasi data[15].

Jitter(ms)
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e
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Gambar 9.Statistik Jitter
Jitter yang tinggi menyebabkan ketidak stabilan jaringan. Pada 2 km masih stabil, tetapi di 5 km mulai
meningkat, dan di 7 km menjadi cukup tinggi, berpotensi mengganggu layanan real-time seperti streaming dan VolP.

Tabel 1.Tabel Hasil RSSI dan SNR

NO Jarak RSS1(dBm) SNR(dB)
1 2KM -52 60

2 5 KM -60 50
3 7KM -66 41

Semakin jauh jarak, semakin lemah sinyal (RSSI) dan semakin rendah kualitas sinyal terhadap gangguan (SNR). Pada

2 km, sinyal masih kuat (-52 dBm, 60 dB), di 5 km mulai melemah (-60 dBm, 50 dB), dan di 7 km sinyal semakin
buruk(-66dBm,41dB).

Analisis Parameter Performa

a) Throughput :
Throughput mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, throughput masih cukup tinggi,
tetapi pada jarak 7 km terjadi penurunan throughput yang signifikan, terutama pada skenario beban data tinggi.

b) Latency :
Latency meningkat secara proporsional dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 2 km, latency relatif rendah,
sedangkan pada jarak 7 km, latency meningkat tajam akibat hambatan propagasi sinyal.

c) Packet Loss :
Packet loss cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jarak. Pada jarak 7 km, terjadi packet loss yang
cukup tinggi, menunjukkan adanya degradasi koneksi akibat interferensi dan jarak yang lebih jauh.

d) RSSI (Received Signal Strength Indicator) :
Nilai RSSI mengalami penurunan seiring bertambahnya jarak, meskipun telah dilakukan pemilihan frekuensi
optimal. Pada jarak 2 km, nilai RSSI masih cukup baik, tetapi pada jarak 7 km, nilai RSSI menurun hingga batas
yang dapat mempengaruhi kualitas koneksi.
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e) SNR (Signal to Noise Ratio) :
menunjukkan pola penurunan yang sebanding dengan penurunan RSSI. Pada jarak yang lebih jauh, tingkat noise
meningkat, sehingga mengurangi kualitas sinyal yang diterima oleh perangkat penerima.

f) Jitter :
meningkat secara signifikan pada jarak yang lebih jauh, terutama pada skenario beban tinggi. Hal ini menunjukkan
ketidak stabilan koneksi yang dapat berdampak pada layanan real-time seperti streaming atau VIOP dan lain-lain.

V. SIMPULAN

Berdasarkan analisi parameter jaringan,dapat disimpulkan bahwa antena SXTSQ5ND dan LHG5ND masih
dapat digunakan secara efektif untuk koneksi PTP dalam rentang jarak menengah(2-5 KM) dengan kualitas yang
cukup baik.Namun,pada jarak 7 KM terjadi degredasi performa yang signifikan terutama pada
throughput,packetloss,dan jitter.

Untuk optimalisasi jaringan nirkabel,pemilihan frekuensi yang lebih baik,peningkatan daya pancar,serta
penggunaan antena yang Gain lebih tinggi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas koneksi pada jarak yang
lebih jauh.Selain itu,penggunaan teknologi mitigasi interferensi dan optimalisasi konfigurasi protokol dapat
membantu menjaga kestabilan koneksi dalam berbagai kondisi lingkungan.
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